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Penelitian ini didukung oleh [11] yang juga melaporkan bahwa nilai produktivitas primer 

di perairan teluk Lampung berkisar antara 46.02 - 201.14 mgC/m3/jam dengan rata-rata 

produktivitas primer perairan sebesar 113.64 mgC/m3/jam. adapun sebaran produktivitas primer 

perairan yang tinggi ditemukan pada lokasi Teluk Harun yaitu di sekitar keramba jaring apung 

dan pesisir yang dekat dengan sungai. Sedangkan sebaran produktivitas primer perairan di sekitar 

pantai Sari Ringgung Lampung cenderung rendah karena lebih banyaknya kegiatan aktivitas 

pariwisata. Adapun produktivitas primer perairan yang tinggi menunjukkan bahwa tingkat 

kesuburan perairan yang baik untuk aktivitas perikanan. 

Perikanan tangkap yang pernah didata oleh DKP Lampung dari tahun 2021 hanya 

memuat data UPTD PP Kota Agung saja. Berdasarkan nilai volume dan produksi ikan, pada satu 

UPTD ini bisa mendapat 502.453 kg dengan total Rp 6.744.179.000. Untuk UPTD Pelabuhan 

Perikanan Lempasing, UPTD Pelabuhan Perikanan Labuhan Maringgai, dan Teladas data 

perikanan tangkap belum didata karena DKP Provinsi Lampung hanya mendata satu UPTD saja. 

Hal ini menjadikan masalah buat nelayan maupun pihak akademisi untuk mengetahui potensi 

seluruh wilayah perairan Provinsi Lampung jika ditinjau dari perikanan tangkapnya.       

Berdasarkan ciri dari daerah tangkapan, sebanyak 63% (17 responden) melakukan 

kegiatan penangkapan dengan melihat pada situasi dan kondisi cuaca serta musim. Sebanyak 37% 

(10 responden) menggunakan teknologi GPS untuk melihat daerah tangkapannya. Penggunaan 

GPS (Global Positioning System) sangat membantu peningkatan kemampuan penangkapan ikan 

oleh nelayan. Hal ini dikarenakan alat ini menggunakan sinyal jaringan dari satelit sehingga dapat 

mendeteksi keberadaan ikan lebih akurat. Kegiatan penangkapan yang dilengkapi dengan GPS 

akan lebih menghemat bahan bakar 16,67% sehingga akan meningkatkan pendapatan nelayan 

sebesar 11,29% [12]. 

Survei juga dilakukan kepada beberapa nelayan membuktikan bahwa benar potensi 

keberadaan ikan pelagis pada Pulau Pasaran, Pasar Pelelangan Ikan Desa Rangai Tri Tunggal, 

Karang Maritim Komplek Yuka dan Dermaga Kota Agung lagi meningkat pendapatan per 

harinya. Untuk nelayan besar dan sedang, bisa sampai 0,5-10 ton bahkan lebih, sedangkan nelayan 

kecil bisa mendapat 15-20 kg.  

Dari fenomena tersebut, penggunaan teknologi modern seperti pemantauan satelit, sistem 

informasi geografis (SIG), dan model prediksi habitat ikan dapat membantu dalam penentuan 

zona potensi penangkapan ikan yang lebih akurat. Dengan memanfaatkan data-data ini, nelayan 

dapat mengoptimalkan upaya penangkapan mereka dan mengurangi risiko tangkapan yang 

rendah. Jika zona-zona yang dipilih secara tepat berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketersediaan ikan, maka kemungkinan hasil tangkapan ikan akan lebih tinggi. Sebaliknya, jika 

zona-zona yang dipilih tidak sesuai dengan habitat ikan atau faktor-faktor lingkungan yang 

diperlukan untuk kelangsungan hidup ikan, hasil tangkapan ikan mungkin akan menurun. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara variabel cuaca, 

seperti suhu dan curah hujan, dengan distribusi ikan di perairan Lampung. Pemetaan yang 

dihasilkan mengidentifikasi beberapa zona potensial untuk penangkapan ikan, yang menunjukkan 

bahwa lokasi penangkapan yang optimal dapat bervariasi tergantung pada kondisi cuaca. Selain 

itu, penggunaan SIG memungkinkan visualisasi yang jelas dan praktis bagi nelayan untuk 

merencanakan kegiatan penangkapan mereka, meningkatkan efisiensi dan hasil tangkapan. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data yang dilakukan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan hasil penelitian ini yaitu perairan di Provinsi Lampung menunjukkan potensi yang 

cukup besar dalam hal keberadaan ikan berdasarkan distribusi SPL. Dari tahun 2020 hingga 2022, 

wilayah perairan Kabupaten Tanggamus, Kota Bandar Lampung, Kabupaten Lampung Selatan, 

dan Kabupaten Lampung Timur menonjol sebagai daerah yang memiliki potensi tinggi untuk 

keberadaan ikan. Di sisi lain, perairan di Kabupaten Lampung Barat cenderung memiliki potensi 

yang lebih rendah. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan SIG dalam menganalisis 

perubahan cuaca di perairan Lampung memberikan wawasan yang signifikan terkait zona 
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potensial penangkapan ikan [15]. Terdapat hubungan kuat antara suhu permukaan laut dan curah 

hujan dengan distribusi ikan, dengan koefisien korelasi mencapai nilai r=0.85. Ini menunjukkan 

bahwa perubahan cuaca secara langsung mempengaruhi pola migrasi dan keberadaan ikan. 

 

 

 

 

5. SARAN 

 

Dengan data yang telah dikumpulkan dari tahun ke tahun, penelitian lanjutan dapat 

mengembangkan model prediktif yang lebih canggih untuk memproyeksikan potensi keberadaan 

ikan di masa depan. Model ini bisa menggunakan metode statistika atau pemodelan berbasis GIS 

untuk memetakan distribusi potensi perikanan secara lebih akurat di seluruh wilayah Provinsi 

Lampung. 
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